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ABSTRAK

Rahmad Hariyadi. Pengaruh Corporate Social Responsbility terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan dengan Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Moderas (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Publik
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesa Tahun 2006-2009). Skrips. Sarjana
Ekonomi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh Corporate Social Responsbility Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan dengan Leverage Keuangan dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel
Moderasi. Selain itu, ukuran dewan komisaris, konsentrasi kepemilikan, dan
kepemilikan institusional digunakan sebagai variabel kontrol. Penelitian ini
menggunakan sampel Perusahaan Manufaktur Publik yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2006-2009 dan dipublikasikan pada website Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD).
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 27
perusahaan di tiap tahun, sehingga jumlah observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 108.

Hasil penditian ini menunjukkan bukti empiris bahwa hanya ukuran
perusahaan saja yang dapat memoderasi dan berpengaruh signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility dan kinerja keuangan perusahaan pada
perusahaan manufaktur publik di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-20009.
Sedangkan leverage keuangan tidak dapat memoderasi dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan
perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Publik di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2006-2009. Sementara itu, variabel kontrol (Kepemilikan Institusona dan
Konsentrasi Kepemilikan) mempunyai koefisien regresi bernilai positif sehingga
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
koefisien regresi variabel kontrol Ukuran Dewan Komisaris bernilai negatif
sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam periode dokumentasi yang
hanya empat tahun, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisas dan
belum dapat merepresentasikan semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sehingga disarankan dalam penelitian berikutnya dapat menambah
variabel agar lebih akurat dan mempergunakan data penelitian dalam periode yang
lebih lengkap yaitu misalnya lebih dari 10 tahun.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, kinerja keuangan perusahaan,
ukuran perusahaan, leverage keuangan, ukuran dewan komisaris, konsentrasi
kepemilikan, kepemilikan institusional.
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PENDAHULUAN

Adanya program Corporate
Social Responsibility (CSR) yang
kini sedang marak dilaksanakan oleh
perusahaan-perusahaan telah
mengalami perubahan dari waktu ke
waktu dan memberikan banyak
manfaat diantaranya adalah
mempertahankan dan mendongkrak
brand image perusshaan. Reputas
destruktif pasti akan menurunkan
reputas  perusshaan.  Begitupun
sebaliknya, kontribus positif pasti
juga akan mendongkrak reputas dan
image positif perusahaan. Manakala
terdapat pihak-pihak tertentu yang
menuduh perusahaan menjalankan
perilaku serta praktik-praktik yang
tidak pantas, masyarakat akan
menunjukkan pembelaannya  Hal
inilah yang menjadi modal non
finansial perusahaan bagi
stakeholdernya yang menjadi nilai
tambah perusshaan untuk dapat
tumbuh secara berkelanjutan
(Wibisono, 2007).

CSR merupakan klaim agar
perusahaan tidak hanya beroperas
untuk kepentingan pemegang saham
(shareholder) saja, akan tetapi juga
untuk kemaslahatan pihak
stakeholder. Tanggung  jawab
perusahaan tidak hanya
meningkatkan kemakmuran
pemegang saham yang lebih
menekankan pendekatan ekonomi,
akan tetapi yang lebih penting adalah
menjaga hubungan yang harmonis
dengan pihak stakeholder yaitu

karyawan, kreditor, investor,
pemerintah, lembaga sosial
masyarakat, konsumen, dan

lingkungan sekitarnya. Hubungan ini
diharapkan mampu memperpanjang
kelangsungan hidup (going concern)
suatu perusahaan. CSR dapat juga

digunakan untuk membentuk suatu
aimosfer kerja yang nyaman di
antara para staf, terutama apabila
mereka dapat dilibatkan dalam
kegiatan-kegiatan yang  mereka
percayai dapat  mendatangkan
manfaat bagi masyarakat luas, baik
dadam bentuk “penyisihan gaji”,
“penggalangan  dana’,  maupun
kesukarelawanan (volunteering)
daam bekerja untuk masyarakat
(Fajar, 2005).

Berbeda dengan teori
stakeholder yang menekankan bahwa
manajemen efektif dalam hubungan
stakeholder, CSR juga dapat
mengakibatkan kinerja keuangan
perusahaan yang lebih baik. Adanya
pengidentifikasian dan pengelolaan
hubungan yang baik dengan
stakeholder merupakan hal penting
agar dapat mengurangi kemungkinan
adanya tindakan peraturan,
perundangan maupun fiskal negatif,
menarik konsumen agar sadar sosial
bahkan menarik sumber dana dari
investor sosial  yang responsif
(Hillman dan Keim, 2001).

Fauzi dkk. (2007) merupakan
peneliti yang mengembangkan model
dack resource theory dan good
management theory dalam meneliti

hubungan Corporate Social
Performance dan Corporate
Financial Performance pada

perusahaan di BEI dan menggunakan
ukuran perusahaan yang diproksi
dengan total aset dan tipe perusahaan
(manufaktur dan non manufaktur)
sebagai variabel moderas dengan
total sampel 383 perusahaan.
Sementara perdebatan teoritis
empiris masih terus berlangsung,
Margolis dan  Wash  (2003)
menyatakan bahwa perlu adanya
kontribus pada  penyelesaian



masalah apakah strategi CSR dapat
menghasilkan  kinerja  keuangan
perusshaan atau tidak dengan
memberi perhatian pada mekanisme
kritikal melalui informas seputar
perilaku sosia yang mengalir dari
perusahaan ke pasar ekuitas publik.
Selain  itu, adanya perantara
infformasi sangat penting di pasar
ekuitas publik dan secara substansial
mempengaruhi  harga dan volume
perdagangan sasham  perusahaan
(Healy dan Palepu 2001).
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris
mengenai:
1.Pengarun Leverage Keuangan
terhadap Corporate Social
Responsibility dan Kinerja Keuangan
perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur Publik di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2006-2009.
2.Pengaruh  Ukuran  Perusahaan
Keuangan terhadap Corporate Social
Responsibility dan Kinerja Keuangan
perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur Publik di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2006-2009.
A. Corporate Social Responsibility

The World Business Council
for Sustainable Development
(WBCSD) merupakan suatu lembaga
internasional yang berdiri tahun 1995
dan beranggotakan lebih dari 200
perusshaan  multinasiona  yang
berasal dari 30 negara, dalam
publikasinya Making Good Business
Sense  mendefinikan CSR  atau
tanggungjawab sosial  perusahaan
sebagai komitmen dunia usaha untuk
terus- menerus bertindak secara etis,
beroperass secara legal, dan
berkontribus  untuk  peningkatan
ekonomi yang bersamaan dengan
peningkatan kualitas hidup dari

karyawan dan keluarganya sekaligus
juga adanya peningkatan kualitas
komunitas lokal dan masyarakat
secara lebih luas (Wibisono 2007).
B. Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan berdasarkan
akuntans merupakan prediktor yang
cukup bagi penilaian perusahaan
berdasarkan pasar dan return.
Konsep kinerja keuangan yang
diukur berdasarkan ukuran pasar
yaitu return saham, dan berdasarkan
ukuran akuntans diantaranya yaitu
return on asset (ROA) yang diukur
dari profitabilitas/ |aba bersh setelah
paak (earning after tax) terhadap
total investasinya yang
mencerminkan kemampuan
perusshaan dalam  penggunaan
investas yang digunakan untuk
operas perusahaan dalam rangka
menghasi lkan profitabilitas
perusahaan. Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan
yang semakin baik karena tingkat
pengembalian investas  (return)
semakin besar. Return yang diterima
oleh  investor dapat  berupa
pendapatan dividen dan capital gain.
Dengan demikian, meningkatnya
ROA juga akan meningkatkan
pendapatan dividen. ROA
merupakan ukuran yang biasa
digunakan daam mengukur
profitabilitas jangka panjang (Titisari
2008).
C. Ukuran Perusahaan

Terdapat bebergpa penjelasan
mengenal pengaruh ukuran
perusahaan (size) terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban
sosial. Perusahaan besar merupakan
perusahaan yang banyak disoroti
oleh pasar maupun publik secara
umum karena lebih  mungkin
mempunyai beragam produk dan



beroperas di berbagai wilayah,
termasuk luar negeri. Perusahaan
besar lebih  mungkin  merekrut
karyawan dengan  keterampilan
tinggi dalam skala besar dan
cenderung memiliki aset dalam
jumlah yang besar. Perusahaan yang
berukuran besar cenderung memiliki
kemampuan dan fleksibilitas yang
lebih untuk mengakses sumber dana
sehingga cenderung untuk
meningkatkan hutangnya. Semakin
besar sorotan kepada sebuah
perusahaan, semakin besar pula
biaya politisnya Dengan demikian,
semakin tinggi biaya politis yang
dihadapi perusahaan maka
perusahaan akan semakin banyak
mengeluarkan  informasi  sosial
sehingga laba yang dilaporkan
menjadi lebih rendah (Widjga dan
Kasenda 2008).

Ukuran perusahaan merupakan
suatu faktor yang penting karena
biaya transaksi yang berhubungan
dengan penerbitan saham
berhubungan dengan ukuran
perusahaan. Perusshaan  besar
dengan akses pasar yang lebih baik
seharusnya membayar dividen yang
tinggi kepada pemegang sahamnya
sehingga antara ukuran perusahaan
dan pembayaran dividen memiliki
hubungan yang positif. Dalam
penelitian ini  ukuran perusahaan
diproks melalui net sales. Hal ini
dikarenakan net sales mencerminkan
besar kecilnya perusahaan dalam
melakukan  strategi  ekspansinya
(Anggraini 2011).

D. Leverage Keuangan

Merupakan sumber keuangan
perusahaan yang berasa dari pihak
ketiga yaitu pihak selain investor
perusahaan dan menjelaskan
bagaimana suatu perusahaan

melakukan pembiayaan keuangan
melalui penggunaan hutang.
Banyaknya hutang yang digunakan
oleh perusahaan mempunyai
pengaruh positif dan juga negatif
terhadap nilai perusahaan dan biaya
modd. Leverage keuangan
menunjukkan propors atas
penggunaan hutang untuk membiayai
investasinya Semakin  rendah
leverage factor, maka semakin
rendah pula resko yang dihadapi
perusahaan apabila kondis ekonomi
merosot. Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan proks dari leverage yang
dihitung dari total debt dibagi ekuitas
pada periode yang sama (total hutang
total modal sendiri). Leverage
diukur dengan rasio total kewajiban
terhadap total modal  sendiri.
Leverage yang digunakan dalam
penelitian ini adalah leverage satu
periode sebelumnya. Leverage satu
periode sebelumnya mewakili risiko
perusahaan yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan di
masa depan. Financial leverage
menunjukkan propors atas
penggunaan hutang untuk membiayai
investasinya. Perusahaan yang tidak
mempunyai leverage berarti
menggunakan modal sendiri sebesar
100%. Financial leverage ratio
menunjukkan kapasitas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban baik itu
jangka pendek maupun jangka
panjang (Orlitzky et al. 2003).
E. Ukuran Dewan Komisaris
Berdasarkan peraturan BEI
tanggal 1 Juli 2001, perusahaan
wajib memiliki komisaris
independen dan komite audit.
Keanggotaan komite audit yang
efektif sekitar tiga sampai lima orang
yang diantaranya bertindak sebagai
ketua komite audit sekaligus



merangkap  menjadi komisaris
independen  perusahaan tersebut,
sedangkan pihak lainnya merupakan
pihak ekstern yang independen dan
minimal satu diantaranya memiliki
kemampuan di bidang akuntansi.
Kemampuan di bidang akuntansi
dapat dilihat dengan gelar profes
akuntan yang disandangnya. Dewan
komisaris hendaknya dapat bersikap
adil dadam menentukan pilihan
pergantian ketua komite sehingga
setigp komisaris memiliki peluang
untuk  menjadi  ketua komite
(Suaryana 2005).

METODE PENELITIAN
A. Metoda Pengumpulan Data
Metoda pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melalui pengumpulan data
sekunder. Sumber data sekunder
adalah sumber data atau informas
yang dikumpulkan orang atau pihak
lain yang digunakan peneliti untuk
penelitiannya (Sekaran,2006).
Selurun  data merupakan data
sekunder yang diambil dari laporan
keuangan tahunan (annual report)
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2006-2009. Alasan
menggunakan lagporan  keuangan
perusahaan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia karena laporan

keuangan  perusahaan  tersebut
merupakan informas yang
digunakan oleh pengguna laporan
keuangan untuk pembuatan

keputusan yang relatif lebih luas
daripada perusahaan yang tidak
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Selain  itu, laporan  keuangan
perusahaan yang terdaftar di BEI
dipublikasikan untuk umum secara
periodik sehingga pengguna

informas laporan keuangan tidak

kesulitan dalam memperoleh laporan

keuangan yang dibutuhkannya.

1. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah
proses pemilihan sejumlah
elemen dari populasi yang
akan dijadikan  sebagai
sampd  (Sekaran  2006).
Teknik pengambilan sampel
yang digunakan  daam
penelitian ini adalah dengan
menggunakan purposive
sampling yaitu sampel yang
dibutuhkan dibatas pada tipe

tertentu dengan
menyesuaikan kriteria-
kriteria yang ditetapkan oleh
penditi  atau  dilakukan

dengan mengambil sampel
dari populasi berdasarkan
pertimbangan  (judgement)
tertentu atau jatah (quota)
tertentu  (Jogiyanto 2004).
Anggota  populas  yang
berhak dipilih sebagai subyek
samped adalah memenuhi
pertimbangan dan kriteria
tertentu. Adapun  kriteria
pemilihan sampel  daam
penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Perusahaan yang
mempublikasikan
pengungkapan CSR dan
laporan keuangan auditan
berturut-turut serta lengkap
daam kurun waktu tahun
2006-2009 vyang berakhir
setigp tanggal 31 Desember.

3. Perusahaan manufaktur tidak
melakukan merger, akuisisi,



dan perubahan usaha lainnya

(divestitures).

4. Laporan keuangan
menggunakan mata uang
Indonesia.

C. Variabd Penditian dan

Pengukurannya
Variabel dan pengukuran

variabel yang digunakan dalam
pengujian hipotesis meliputi:
1. Variabel Independen

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah Corporate
Social Responsibility (CSR) yang
diukur dengan index
pengungkapan  sosia yang
merupakan variabel  dummy.
Index pengungkapan  sosial
dihitung dengan cara
pengungkapan  CSR  setiap
perusahaan sampel diberi kode 1
jika perusahaan mengungkapkan
item pada daftar pertanyaan, dan
kode O jika perusahaan tidak
mengungkapkan item tersebut
yang sesua dengan daftar
pertanyaan. Selanjutnya skor dari
setigp item dijumlahkan untuk
memperoleh total skor untuk
Setigp perusahaan dan total skor
tersebut diboboti dengan total
skor yang seharusnya ada dalam
daftar pertanyaan (Haniffa dan
Cooke 2005).
2. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam
penelitian ini  addah kinerja
keuangan  perusshaan  yang
diukur  menggunakan  ROA
(Return on Assets) seperti yang
telah digunakan oleh Mahoney
dan Roberts (2007) ddam Fauzi
(2009). Penggunaan ROA untuk
mengukur  kinerja  keuangan
perusahaan didasarkan  pada
pemikiran bahwa hasil

pengukuran variabel tersebut
dapat menunjukkan suatu entitas
kinerja yang tidak terpengaruh
oleh perbedaan ukuran
perusahaan. ROA didefinisikan
sebagal rasio bersih, dimana
merupakan rasio laba setelah
bunga dan pajak terhadap total
nila aset (ROA = laba bersih :
total aktiva). ROA tidak hanya
mengukur  aspek  keuntungan
saja, melainkan juga
berhubungan dengan aset untuk
menghasilkan keuntungan. Jika
ROA dipecah, maka akan didapat
dua poin penting yaitu rasio
profitabilitas (profit margin) dan
rasio perputaran aset.
3. Variabel Moderas
Variabel moderas yang digunakan
adalah:
a Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan diukur dengan
sales, total assets, dan dari natural
logaritma nilai  pasar  ekuitas
perusahaan pada akhir tahun, yaitu
jumlah saham beredar pada akhir
tahun dikalikan dengan harga pasar
saham akhir tahun sebagaimana
tercantum dalam laporan keuangan
perusahaan. Nelling dan Webb
(2009) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan yang besar mempunyai
lebih banyak sumber daya untuk
mendukung CSR.
b. Leverage Keuangan
Leverage keuangan diukur dengan
degree of financial leverage (DFL)
yang didefinisikan sebagai
perubahan dalam laba per saham
(Earnings Per  Share) yang
dihasilkan dari perubahan dalam laba
sebelum paak dan bunga (EBIT).
Sedangkan time interest earned ratio
adalah rasio antara laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) dengan



beban bunga. Rasio ini mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi  beban tetapnya berupa
bunga, atau mengukur seberapa jauh
laba dapat berkurang tanpa
perusshaan mengalami  kesulitan
keuangan karena tidak mampu
membayar bunga (Orlitzky et al.
2003).
Pengujian Kualitas Data dan
Pengujian Hipotesis
Penelitian ini  menggunakan
dua jenis uji dtatistik, yakni uji
statistik umum dan uji statistik
deskriptif untuk hipotess yang
digjukan. Beberagpa uji Satistik
umum vyang dilakukan sebelum
pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:
1. Pengujian Statistik Deskriptif
a Membuat suatu daftar (Checklist)
pengungkapan sosial
Daftar pengungkapan sosial
yang digunakan adalah daftar
item yang pernah dilakukan oleh
Sembiring (2005) dalam Sayekti
dan Wondabio (2007). Informasi
CSR dikelompokkan ke dalam
kategori: Lingkungan, Energi,
Kesshatan dan Keselamatan
Tenaga Kerja, Lain-lain Tenaga
Kerja, Produk, Keterlibatan
Masyarakat, dan Umum. Total
item CSR berkisar antara 63
sampai dengan 78, tergantung
dari jenisindustri perusahaan.
b. Menentukan indeks
pengungkapan sosial
Dalam menentukan indeks
pengungkapan sosial untuk setiap
perusahaan sampe berdasarkan
daftar (checklist) pengungkapan
sosial (CSRI) adalah mealui
pendekatan  dikotomi  yaitu
dengan cara memberikan skor O
jika perusahaan tidak

mengungkapkan item pada daftar
pertanyaan dan memberikan skor 1
jika perusashaan mengungkapkan
item pada daftar pertanyaan.
Selanjutnya, skor dari setiap item
dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor tiap
perusahaan. Rumus perhitungan
CSRI mengacu pada Haniffa dan
Cooke (2005) dalam Sayekti dan
Wondabio (2007). adalah sebagai
berikut:
CSR|j = inj N
2. Pengujian Asumsi Klasik
a.Uji Normalitas Data
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Autokorelasi
d. Uji Heteroskedastisitas
3. Pengujian Hipotesis
a Pengujian Signifikansi
Parameter Individu (Nilai t)
b. Pengujian Koefisen Regresi
Simultan (Nilai F)
c. Pengujian Koefisien
Determinasi (Nilai R2)
HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif
Berdasarkan dari hasi
pengujian statistik deskriptif
diperoleh bahwa data penelitian
merupakan data time series tahun
2006-20009. Variabel ukuran
perusahaan (Size) mempunyai nilai
minimal 11,359 dan nilai maksimal
sebesar 13,946, nilai rata-rata sebesar
12,401 dan standar devias sebesar
0,589. Leverage mempunya nilai
minimal sebesar 0,970, nilai
maksimal 5,683, nila ratarata
sebesar 2,112, dan nilai standar
devias sebesar 0,912. Untuk ROA
mempunyai nilai minimal -0,262,
nilai maksimal 0,533, nila rata-rata
sebesar 0,116, dan standar deviasi
sebesar 0,122. CSR bernilai minimal
sebesar 0,308, nilai maksimal 0,795,



nilai mean sebesar 0,568, dan standar
deviasi adalah sebesar 0,123.

Berdasarkan hasil penelitian di
atas diketahui bahwa ukuran dewan
komisaris berkisar antara 3-10 orang.
Berdasarkan peraturan BEI tanggal 1
Juli 2001, perusahaan wajib memiliki
komisaris independen dan komite
audit. Keanggotaan komite audit
yang efektif sekitar tiga sampai lima
orang yang diantaranya bertindak
sebagai ketua komite audit sekaligus
merangkap  menjadi komisaris
independen  perusahaan tersebut,
sedangkan pihak lainnya merupakan
pihak ekstern yang independen dan
minimal satu diantaranya memiliki
kemampuan di bidang akuntansi.
Kemampuan di bidang akuntansi
dapat dilihat dengan gelar profes
akuntan yang disandangnya. Dewan
komisaris hendaknya dapat bersikap
adil dadam menentukan pilihan
tentang pergantian ketua komite
sehingga setigp komisaris memiliki
peluang untuk menjadi ketua komite
(Suaryana 2005).

Sedangkan kepemilikan
institusional terhadap saham yang
beredar oleh investor berkisar antara
12930 - 96.460 lembar. Dengan
rata-rata sebesar 74.352 dan standar
deviasi sebesar 18.430. Kepemilikan
institusional memiliki  kemampuan
untuk mengurangi insentif para
manajer yang mementingkan diri
sendiri melalui tingkat pengawasan
yang intensif sehingga dapat
menekan kecenderungan mangemen
untuk memanfaatkan discretionary
accrual dalam laporan keuangan.
Sementara itu, konsentrasi
kepemilikan berkisar antara 3.520 —
85.360 saham, dengan rata-rata
sebesar 24.920 dan standar deviasi
sebesar 17.590. Jumlah kepemilikan
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saham diukur dengan persentase
kepemilikan tiga besar blockholder
tersebut.
A. AnalissData
1. Uji Asums Klasik

Sebelum regres  dilakukan,

data yang telah terkumpul diuji
apakah memenuhi asums klasik
untuk mengetahui kelayakan dan

menghasilkan parameter penduga
yang sahih. Berikut ini adalah
ringkasan hasil pengujian asumsi
klasik beserta penjelasannya.

a. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah dalam model

regresi di atas, variabel dependen
maupun independen berdistribus
normal atau tidak. Dalam
penelitian ini pengujian
normalitas dilakukan dengan uji

Kolmogorov-Smirnov.  Kriteria

daam pengujian ini adalah

sebagai berikut (Ghozali 2005):

a Jika probabilitagsig > 0,05,
maka berdistribusi normal.

b. Jika probabilitagsig < 0,05,
maka berdistribus  tidak
normal.
Dilihat dari  hasil  uji
normalitas Kolmogorov-
Smirnov, nilai signifikan
yang dihasilkan sebesar 0,203
> 0,05 maka  dapat
dismpulkan bahwa data
tergolong berdistribusi
normal.

b. Uji Multikoliniearitas

Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel independen.
Pengambilan  keputusan  dengan
melihat Tolerance Value dan Varians
Inflation  Factor (VIF). Jika
Tolerance value lebih besar dari 0,01



dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikoliniearitas dan sebaliknya.
Hasil pengujian multikolinearitas di
atas menunjukkan bahwa masing-
masing variabel terjadi
multikolinearitas kecuali KOM,
karena KOM mempunyai nilai
tolerance lebih besar dari 0,01 dan
nilai VIF < 10. Dengan diperoleh
banyaknya data yang terjadi
multikolinearitas, kemungkinan
dipengaruhi adanya variabel-variabel
yang memoderasi seperti CSRxSIZE
dan CSRXLEV serta adanya variabel
kontrol.
c.Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode
waktu t dengan kesalahan pada
periode waktu t-1. Penditian ini,
pengujian autokorelasi  dilakukan

Watson sebesar 1,742, nilai DW
(Durbin Watson) dengan
signifikansi 5%, untuk n= 108
dengan K= 2 diperoleh dl = 1,65 dan
du = 169. Hasl tersebut
menunjukkan bahwa nila DW
sebesar 1,742 berada diantara 1,69 <
1,742 < 231, sehingga dapat
diputuskan bahwa data tidak
mengalami autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah
model regres terjadi ketidaksamaan
varians  residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik tidak terjadi
heteroskedastisitas (Gujarati 2003).
Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu
dengan melihat grafik plot. Grafik
plot tersebut tidak membentuk pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar

dengan model atau uji Durbin di atas dan di bawah angka O pada
Watson. Dari hasil uji autokorelasi sumbu Y, maka tidak
menunjukkan bahwa hasil heteroskedastisitas.
autokorelas diperoleh nilai Durbin
Tabel Hasil Uji Regres
Variabel Independen KF;);eélrsgn Std Error  Beta t hitung
CSR -4511 2,481 -1,818 0,072***
Size -0,216 0,115 -1,885 0,062***
Leverage 0,042 0,053 0,795 0,428
CSRXxSIZE 0,396 0,194 2,036 0,044*
CSRXLEV -0,024 0,105 -0,230 0,819
KOM -0,006 0,008 -0,780 0,437
Kl 0,009 0,003 3,005 0,003**
KP 0,009 0,003 2,727 0,008**
Constant: 1,601
F hitung: 5,103 R?=0,292 (29,2%)

* Signifikansi 0,05

** Signifikans 0,01

*** Gignifikans 0,10
Sumber: Data yang diolah
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terjadi



Berdasarkan persamaan di atas
diketahui bahwa nilai konstanta
bernilai positif sebesar 1,601 berarti
bahwa jika tidak ada faktor
independen tersebut maka kinerja
keuangan (ROA) bernila tetap
sebesar 1,601. Nilai koefisien regresi
variabel independen CSR dan SIZE

bernilai negatif, sehingga kedua
variabel ini mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROA.  Nilai

koefisien regresi variabel Leverage
bernilai positif, sehingga variabel ini
mempunyai pengaruh positif
terhadap ROA. Sedangkan variabel
moderating CSRXSIZE  bernilai
positif dan CSRxLEV bernilai
negatif. Sementara itu, variabel
kontrol (KI dan KP) mempunyai
koefisien regresi bernilai positif
sehingga memberikan  pengaruh
positif terhadap ROA, sedangkan
koefisien regres variabel kontrol

2. Pembahasan
a Nilait
Nilai t digunakan untuk

menguji signifikansi dari
pengaruh variabel independen
secara  individual terhadap
variabel dependen. Berdasarkan
hasil uji regresi diketahui bahwa
CSRxLEV tidak dgnifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama ditolak (H1 ditolak).
Sedangkan variabe CSRXSIZE
sebagal variabel moderasi, serta
Kl dan KP sebagai variabel
kontrol mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA). Hd ini
menunjukkan bahwa hipotesis
pertamaditerima (H2 diterima).

b. Nila F
Nilai F digunakan untuk
menguji apakah variabel
independen berpengaruh
terhadap variabel dependen jika

KOM bernilai negatif sehingga :
memberikan  pengaruh  negatif digunekan - bersamarsama  slall
terhadap ROA. serentak
Tabel Hasl Uji F
F Sig Keterangan
5,103 0,000** Signifikan
** Signifikans 0,01
Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan hasil perhitungan independen terhadap variabel
komputer program SPSS 15 seperti dependen. Besarnya nilai koefisien
terlihat pada hasl uji F diperoleh determinasi dapat diketahui pada
hasil Friwng Sebesar 5,103 dan nilai perhitungan  uji  regresi  linier

signifikansi (p-value) sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa p-value
(0,0000 < 0,05, maka secara
bersama-sama atau serentak variabel
penelitian berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja keuangan (ROA).
c. Koefisien Determinasi

Andisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar
sumbangan  pengaruh  variabel
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berganda pada tabel R Sguare.
Berdasarkan  hasil  perhitungan
dengan menggunakan program SPSS
15, diperoleh hasil nilai R Square
sebesar 0,292 atau 29,2%. Hal ini
berarti bahwa pengaruh variabel
penelitian terhadap variabel
dependen adalah sebesar 29,2%
sedangkan sisanya sebesar 70.8%
(diperoleh dari 100%-29,2%) yang



menunjukkan besaran pengaruh dari
variabel lain di luar model penelitian
ini.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan bahwa ukuran
perusahaan dapat memoderasi dan
berpengaruh  signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility dan
kinerja keuangan perusahaan pada
perusahaan manufaktur publik di
Bursa Efek Indonesia periode tahun
2006-2009. Sedangkan Leverage
keuangan tidak dapat memoderas
dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Social
Responsibility dan Kinerja Keuangan
perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur Publik di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2006-2009.
Hasil pendlitian ini tidak sama
dengan hasil penelitian  yang
direplikas yaitu Fauzi (2009) yang
menunjukkan hasil bahwa hanya
leverage keuangan saja yang dapat
memoderasi interaksi antara
tanggung jawab sosial perusahaan
dengan kinerja keuangan perusahaan,
sedangkan ukuran perusahaan kurang
depat digunakan sebagai variabel
moderas yang akurat dan signifikan.

Sementara itu, variabel kontrol
(Kepemilikan  Indgtitusional  dan
Konsentrasi Kepemilikan)
mempunyai koefisien regresi bernilai
positif sehingga memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan, sedangkan
koefisien regres variabel kontrol
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Ukuran Dewan Komisaris bernilai
negatif sehingga  memberikan
pengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan keterbatasan
penelitian yang telah

dikemukakan di atas, maka saran-
saran penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih mengembangkan
periode tahun mendatang
terutama tahun 2010, karena
tahun 2010 ini terjadi inflasi
ekonomi yang terus berubah-
ubah sehingga
mengakibatkan krisis
finansial secara global karena
dipengaruhi  banyak faktor
seperti kenaikan BBM,
listrik, maupun nilai tukar
rupiah.

2. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat
mengembangkan faktor lain/
menambah  variabel agar
lebih akurat dalam menguiji
kinerja keuangan perusahaan
(ROA) sehingga pendlitian
dapat digeneralisasikan.

3. Dapat melakukan penelitian
dengan populasi tidak hanya

terbatas pada satu jenis

perusahaan sgja dan

memperbesar jumlah sampdl.
M empergunakan data

penelitian dalam periode yang lebih
lengkap yaitu misalnya lebih dari 10
tahun.
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